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Abstrak. Kajian tentang pengaruh fenomena El Niñoterhadap curah hujan dikembangkan 
untuk Kabupaten Jayapura. Kajian ini bertujuan untuk menentukan hubungan fenomena 
El Niñoterhadap curah hujan di Kabupaten Jayapura pada tahun 1997. Metode yang 
digunakan adalah metode pengembangan sistem meteorologi. Metode ini dilakukan 
dengan mengolah data meteorologi secara statistik. Metode statistik yang digunakan 
adalah pendekatan regresi linear berganda. Data meteorologi yang digunakan adalah data 
jumlah curah hujan rata-rata, Indeks Nino 3.4 disebut Sea Surface Temperature (SST) 
dan Southern Oscillation Index (SOI). Rentang waktu data curah hujan yaitu tahun 1982 
– 2014 untuk data rata-rata tahunan, data rata-rata bulanan tahun 1993 dan 1999 untuk 
tahun normal dan data rata-rata bulanan tahun 1997 untuk tahun El Niño. Selama kurun 
waktu 32 tahun Kabupaten Jayapura mengalami curah hujan rata-rata yang bervariasi. 
Curah hujan tertinggi terjadi pada tahun 1999 dengan intensitas 227 mm. Curah hujan 
terendah terjadi pada tahun 1987 dengan intensitas 80 mm. Southern Oscillation Index 
(SOI) dan Sea Surface Temperature (SST) merupakan indikator terjadinya El Niño. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa hubungan antara SOI dan SST terhadap Curah Hujan 
dinyatakan dengan persamaan CH = 119,08 + 4,02 SOI + 24,12 SST + 77,1958, dengan 
nilai uji Fhitung sebesar 1,26 lebih kecil dari Ftabel sebesar 2,98, standar eror sebesar 
77,1958, signifikansi 0,3293 > 0,05. Ini berarti bahwa pengaruh SOI dan SST terhadap 
curah hujan di Kabupaten Jayapura pada Tahun El Niño 1997 adalah kurang signifikan. 
Hal ini juga didukung oleh jumlah curah hujan rata-rata tahunan untuk tahun 1997 adalah 
102 mm, dimana nilai ini masih berada di atas rata-rata curah hujan terendah yang terjadi 
pada tahun 1987.  
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1. PENDAHULUAN 
Indonesia adalah negara tropis yang memiliki dua musim yaitu musim hujan dan musim 
kemarau. Iklim di Indonesia didominasi oleh iklim Monsun karena letak Indonesia yang 
diapit oleh  dua benua yaitu Benua Asia dan Benua Australia serta diapit oleh dua 
samudera yaitu Samudera Hindia dan Samudera Pasifik. Indonesia berbatasan langsung 
dengan samudera Pasifik sehingga sering mengalami dampak perubahan dan 
penyimpangan iklim yang terjadi di samudera tersebut. Penyimpangan iklim tersebut 
adalah peristiwa El Niño. Pada tahun 1997 Indonesia mengalami kekeringan ekstrim 
akibat penyimpangan iklim tersebut. Curah hujan berkurang selama lebih dari 6 bulan 
akibat peristiwa El Niño. Indikator terjadinya El Niño dan La Niña yaitu Southern 
Oscillation Index (SOI), diterjemahkan Indeks Osilasi Selatan, dan Sea Surface 
Temperature (SST), diterjemahkan Suhu Muka Laut. Data yang paling mewakili anomali 




Penelitian tentang pengaruh El Niño untuk wilayah Indonesia terus dikembangkan dari 
waktu ke waktu. Pengaruh  El Niño Modoki terhadap curah hujan di Indonesia oleh Sona 
Tristania (2012). Pengaruh El Niño Southern Oscillation (ENSO) dan Dipole Mode 
terhadap curah hujan di Kabupaten Ketapang oleh Muhammad Ellifant Yuggotomo dan 
Andi Ihwan (2014). Pengaruh ENSO terhadap curah hujan musiman dan tahunan di 
Indonesia oleh Zulfahmi Sitompul dan Emilya Nurjani (2014).  Analisis pengaruh  El 
Niño Southern Oscillation (ENSO) terhadap curah hujan di Kota Tabang Sumatera Barat 
oleh Triana Vitri dan Marzuki (2012). Studi dampak El Niñodan Indian Ocean Dipole 
Mode terhadap curah hujan di Pangkal Pinang oleh Akhmad Fadholi (2013). El Niñodan 
Pengaruhnya Terhadap curah Hujan Di Manado Sulawesi Utara oleh Tongkukut (2011). 
Kabupaten Jayapura terletak pada koordinat 1˚-3˚LS dan 137˚-141˚BT. Curah hujan 
Kabupaten Jayapura berkisar antara 1500-1600 mm/tahun, dengan jumlah hari hujan 
dalam setahun rata-rata 159-229 hari. Pada tahun 1997, Kabupaten Jayapura mengalami 
penurunan curah hujan (PEMDA Kabupaten Jayapura, 2015). Di lain pihak, banyak 
penelitian yang telah mengkaji tentang El Niño, namun kajian tentang El Niño untuk 
dampak terhadap Papua bahkan di Kabupaten Jayapura masih kurang. Oleh sebab itu, 
perlu dilakukan kajian tentang pengaruh El Niño terhadap penurunan curah hujan di 
Kabupaten Jayapura pada tahun 1997. Kajian ini bertujuan menentukan pengaruh SOI 
(Indeks Osilasi Selatan) dan indeks nino 3.4 (SST-Suhu permukaan laut) terhadap curah 
hujan di Kabupaten Jayapura 
 
1.1. El Niño dan La Niña 
Istilah El Niño mula-mula diterapkan untuk aliran lautan hangat yang lemah tahunan 
yang bergerak menuju selatan melalui pesisir Peru dan Ekuador sekitar waktu natal 
(karena itu Niño, bahasa Spanyol untuk “Laki-laki Bayi-Kristus”) dan baru sesudah itu 
menjadi terkait dengan penghangatan besar secara tidak biasa yang terjadi setiap beberapa 
tahun dan mengubah ekologi lokal dan regional. Komponen atmosfer yang terikat pada El 
Niño diistilahkan Southern Oscillation. Ilmuan sering menyebut fenomena tersebut 
adalah kolaborasi dari atmosfer dan lautan membentuk ENSO, singkatan untuk El Niño-
Southern Oscillation. Sebaliknya fase La Niña (dalam bahasa Spanyol “gadis”) terdiri 
dari pendinginan di seluruh lembah Pasifik dan dengan demikian fase dingin dari ENSO 
(Trenberth, 1997). El Niño adalah menghangatnya suhu muka laut, akibatnya terjadi 
perubahan pada peredaran massa udara. Dampak dari berkurangnya peredaran massa 
udara yakni berkurangnya pembentukkan awan-awan hujan di Indonesia. 
1.2. Indeks Osilasi Selatan  (SOI) 
Indeks Osilasi Selatan adalah sebuah indikasi pengembangan dan inensitas peristiwa El 
Niño dan La Niña di samudera pasifik. Kekuatan El Niño tidak selalu sama. El Niño 
memiliki intensitas yang dilihat berdasarkan besarnya penyimpangan suhu muka laut 
yang menyebabkan perubahan tekanan udara di atasnya dari nilai rata-ratanya. Tekanan 
udara yang berubah tersebut terbaca melalui Indeks Osilasi Selatan, dimana semakin kuat 
intensitas El Niño, semakin negatif nilai SOI. Indeks SOI didasarkan pada perbedaan 
tekanan udara di atas permukaan laut antara Tahiti dengan Darwin yang tidak seperti 
keadaan normal. Indeks SOI dikalkulasi berdasarkan dua data yang berada di wilayah 
sebelah selatan Ekuator, yaitu di Tahiti  yang terletak pada 17˚LS 150˚BB, dan Darwin 
yang terletak pada 12˚LS, 130˚BT, seperti ditunjukkan pada gambar 1. Nilai SOI dihitung 
menggunakan formula yang dirumuskan oleh Troup(1965), digunakan oleh  Beureu of 




Tekanan Standar TAHITI− Tekanan Standar DARWIN
MSD
× 10 (1) 
dimana SOI adalah nilai indeks osilasi selatan, MSD adalah monthly standard deviation 
(standar deviasi bulanan) dan nilai 10 adalah konvensi. Jika tekanan udara di Tahiti lebih 
besar daripada tekanan udara di Darwin maka SOI memiliki nilai positif, dan jika 
sebaliknya, maka SOI negatif. Beureu of Meteorology (BoM) Australia memberikan 
kategori yaitu nilai negatif yang berkelanjutan dari SOI lebih kecil dari -7 menunjukkan 
episode El Niño dan sebaliknya nilai positif yang berkelanjutan lebih besar dari +7 
merupakan tipe dari episode La Niña. 
 
1.3. Indeks Nino 3.4 (SST) 
Indeks Nino atauIndeks Oceanic yaitu Indeks yang menunjukkan pembagian daerah dan 
mengukur nilai SST (Sea Surface Temperatur)di daerah-daerah yang berada di Laut 
Pasifik. Karena pada zaman dahulu pengamatan modern seperti satelit atau pengamatan 
langsung di Laut Pasifik belum dapat dilakukan, sehingga pengamatan dilakukan dari 
pelayaran kapal-kapal. Pelayaran tersebut terbagi dalam 4 jalur pelayaran, dari tiap jalur 
ini SST diukur dari laut yang dilalui, sehingga dibagi menjadi Nino 1+2, Nino 3, Nino 4, 
dan Nino 3.4. Pembagian wilayah Indeks Nino berdasarkan wilayah pengamatan SST 
berdasarkan kajian klasik oleh Rasmusson and Carpenter (1982) dan diperbaharui oleh 
Trenberth and Stepaniak (2001) yaitu Nino 1+2 untuk 0˚-10˚LS, 90˚-80˚BB, Nino 3 
untuk 5˚LU-5˚LS, 150˚-90˚BB, Nino 4 untuk 5˚LU-5˚LS, 160˚BT-150˚BB dan Nino 3.4 
untuk 5˚LU-5˚LS, 170˚-120˚BB. Tetapi pada masa sekarang telah ada data dari satelit dan 
Moored buoys, sehingga wilayah yang cukup mewakili dan menginformasikan kondisi 
SST terhadap kejadianEl Niño adalah wilayah Nino 3.4, sehingga untuk pengamatan 
sekarang lebih difokuskan di wilayah Nino 3.4. Wilayah pengukuran Indeks Nino 3.4 
ditunjukkan pada gambar 1. Dengan melihat anomali suhu muka laut maka dapat 
ditentukan intensitas fenomena El Niñomaupun La Niñayang terjadi. Dalam Quinn et al. 
(1978) kategori Intensitas El Niño yang didasarkan pada anomali suhu muka laut terbagi 
dalam 4 kategori yaitu El Niño kuat untuk anomali > 3,0
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1.4. Curah Hujan 
Curah hujan adalah presipitasi atau endapan air di atmosfer pada permukaan bumi dalam 
bentuk cair (tetes hujan) atau padat (salju). Namun di Indonesia yang adalah daerah 
tropis, presipitasi lebih dikenal sebagai tetes hujan. Curah hujan di catat dalam milimeter 
(mm), yang berarti bahwa 1 mm adalah tinggi air hujan yang menutupi permukaan yang 
datar seluas 1 m², dimana air tersebut tidak meresap atau menguap ke atmosfer. 
Pengertian ini disesuaikan dengan penakar curah hujan yang berukuran luas 1 m² dan 
penampung air hujan yang berada di dalam penakar tersebut yang memiliki satuan 
panjang milimeter (Tjasyono, 1999). Pola Curah hujan di Indonesia dipengaruhi oleh 
Samudera Pasifik di Timur Laut dan Samudera Indonesia di Barat Daya. Kedua 
Samudera ini merupakan sumber udara lembab yang mendatangkan hujan bagi Indonesia. 
Dalam Tjasyono (1999), berdasarkan pola umum terjadinya, curah hujan di Indonesia 
dibedakan menjadi 3 tipe : 
1)  Tipe Monsun 
Curah hujan ini dipengaruhi oleh angin Monsun, apabila angin Monsun barat, curah 
hujan akan meningkat, sebaliknya saat monsun timur curah hujan menurun, dengan 
jumlah curah hujan musiman ada pada bulan Juni, Juli atau Agustus. Daerah yang 
memiliki pola hujan ini adalah Bandung, Jakarta, Semarang, Kupang dan Ujung 
Pandang. 
2) Tipe Lokal 
Pola curah hujan ini berkebalikan dengan pola hujan monsun dan banyak dipengaruhi 
oleh sifat lokal daerah setempat. Daerah yang memiliki pola curah hujan ini adalah 
Ambon. 
3) Tipe Ekuatorial 
Karakter dari tipe/pola hujan ini adalah terjadi curah hujan maksimum selama dua 
bulan dalam setahun. Daerah seperti Pontianak dan Padang yang terletak pada daerah 
ekuator mengalami pola curah hujan ini. 
 
2. METODE 
Metode yang digunakan adalah metode pengembangan sistem meteorologi. Metode ini 
dilakukan dengan mengolah data meteorologi secara statistik. Metode statistik yang 
digunakan adalah pendekatan regresi linear berganda. Data meteorologi yang digunakan 
adalah data jumlah curah hujan rata-rata, Indeks Nino 3.4 disebut Sea Surface 
Temperature (SST) dan Southern Oscillation Index (SOI). Data curah hujan diperoleh 
dari Balai Besar BMKG Wilayah V Jayapura, sedangkan data SST dan SOI diperoleh 
dari publikasi Bureau of Meteorology (BoM) Australia dan National Oceanic and 
Atmospheric Administration (NOAA) Amerika Serikat. Rentang waktu data curah hujan 
yaitu tahun 1982 – 2014 untuk data rata-rata tahunan, data rata-rata bulanan tahun 1993 
dan 1999 untuk tahun normal dan data rata-rata bulanan tahun 1997 untuk tahun El Niño. 
2.1 Regresi Linier Berganda dan Uji F Regresi 
Pada Model Regresi dengan variabel peneltian lebih dari satu maka menggunakan analisis 
regresi linier berganda. Dalam Cohen, et all. (2003), jika data terdiri dari n, hubungan 
antara y sebagai variabel terikat dan 1x , 2x , …, kx  sebagai variabel bebas dinyatakan 
dengan persamaan(2) yaitu 
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 𝑦 = 𝑎 + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2 + ⋯ + 𝑏𝑘𝑥𝑘 + 𝜀 (2) 
dimana a, 1b , 2b , …, kb  adalah konstanta yang disebut dengan koefisien regresidanε  
adalah standar error. Uji keragaman untuk menentukan garis regresi yang terbaik sering 
disebut dengan uji F garis regresi. Dalam Bery and Feldman (1985) dan Jaccard and 
Turisi (2003) uji F dapat ditentukan dengan persamaan (3) yaitu : 
 
𝐹hitung =
𝑅2 𝑛 − 𝑘 − 1 
𝑘 1 − 𝑅2 
 (3) 
dengan n adalah banyaknya data, k adalah banyaknya variabel bebas dan R2 sebagai 
koefisien determinasi dengan persamaan (4) yaitu 
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Fhitung disimbolkan dengan Fhit, ini diartikan bahwa dalam pengujian F akan dibuktikan 
suatu hipotesis nol atau H0 dan hipotesis alternatif atau H1. Kemudian Fhitung dibandingkan 
dengan Ftabel yang biasa ditulis dengan Fhitung ≈ Ftabel (dimana Ftabel = F(α, p,n-2) dan α = 
taraf nyata). Taraf signifikansi adalah 5%. Kriteria pengujian nilai Fhit yaitu: 
1) Jika Fhit<Ftabel(5%), signifikansi > 0,05: H0 diterima, H1 ditolak. Hal ini berarti bahwa 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada pasangan pengamatan x dan y. 
2) Jika Fhit>Ftabel(5%): signifikansi < 0,05: H0 ditolak, H1 diterima. Hal ini berarti bahwa 
terdapat terdapat pengaruh yang signifikan pada pasangan pengamatan x dan y. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Curah Hujan Rata-Rata Kabupaten Jayapura 
Secara umum Kabupaten Jayapura mengalami curah hujan rata-rata yang bervariasi. 
Curah hujan dikatakan normal apabila intensitasnya 150 mm/bulan. Rata-rata curah hujan 
di Kabupaten Jayapura selama 32 tahun ditunjukan pada gambar 2. Gambar 2 
menunjukan 19 tahun musim kemarau (<150 mm) dan 11 tahun mengalami musim 
penghujan. Curah hujan tertinggi terjadi pada tahun 1999 dengan intensitas 227 mm dan 
curah hujan terendah ditunjukan pada tahun 1987 dengan intensitas 80 mm. Pola Curah 
hujan di Kabupaten Jayapura adalah Pola Ekuatorial.  Pada gambar 2, terdapat dua 
puncak curah hujan tertinggi dan bila ditinjau dari curah hujan bulanan selama 32 tahun. 
 






























































































Grafik 3. Perbandingan Curah Hujan tahun El Niño dan Tahun Normal 
Perbandingan curah hujan tahun normal (1993 dan 1999) dan tahun kejadian El Niño 
(1997) ditunjukkan pada gambar 3. Curah hujan tahun 1997 menunjukan pada 2 bulan 
pertama curah hujan jauh lebih tinggi dibanding tahun sesudah dan tahun setelah kejadian 
El Niño, kemudian curah hujan menurun pada Bulan Maret-Juni. Pada bulan Juli Curah 
hujan kembali meningkat dan pada Bulan Agustus-Desember curah hujan kembali 
menurun. Total bulan yang mengalami penurunan curah hujan sebanyak 9 bulan, yaitu 
Bulan Maret, April, Mei, Juni, Agustus, September, Oktober dan November. Total Bulan 
yang memiliki intensitas curah hujan di bawah 150 mm yaitu 10 bulan. Yaitu bulan 
Januari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus, September, November dan Desember. Hal 
ini merupakan salah satu indikasi terjadinya El Niñoyakni penurunan curah hujan.  
3.2 Perbandingan Southern Oscillation Index (SOI) Tahun El Niño (1997) dan 
Tahun Normal (Tahun 1993 dan Tahun 1998) 
 












































Perbandingan indeks SOI tahun 1997 dengan tahun normal ditunjukkan pada gambar 4. 
El Niño dikatakan telah terjadi apabila nilai indeks Osilasi Selatan semakin negatif dan 
dikatakan kuat bila intensitasnya lebih besar dari 10 serta terjadi selama 3 bulan berturut-
turut atau lebih. Pada tahun 1997 Indeks Positif hanya terjadi pada dua bulan pertama 
yakni Bulan Januari dan Februari. Pada bulan Maret yaitu -8,5, pada bulan April, Mei dan 
Juni indeks menunjukkan angka yang semakin negatif, yaitu  -16,2, -22,4, -24,1. 
Berdasarkan intensitasnya pada 3 bulan ini telah terjadi El NiñoKuat dan kemudian 
melemah pada Bulan Juli yaitu -9,5 dan kembali menguat pada empat Bulan berikutnya, 
dengan intensitas -19,8, -14,8, -17,8 dan -15,2 . Setelah itu kembali melemah pada Bulan 
Desember dengan intensitas -9,1. Intensitas terendah ditunjukan pada Bulan Februari 
yaitu 13,3 dan intensitas tertinggi ditunjukan pada Bulan Juni yaitu -24,1. 
 
Sementara pada tahun 1993, indeks menunjukan nilai negatif pula namun masih dalam 
intensitas lemah dan sedang. Pada Bulan Januari-Maret Nilai Indeks Osilasi Selatan yaitu 
-8,2, -7,9 dan -8,5, menunjukan intensitas sedang. Pada Bulan April intensitasnya 
menguat dengan nilai indeks -21,1  kemudian kembali melemah pada Bulan Mei dengan 
intensitas sedang yaitu -8,2. Kemudian pada Bulan September intensitanya kembali turun 
yaitu -7,6 dan kembali menguat pada Bulan Oktober dengan intensitas -13,5. di Bulan 
November dan Desember menunjukan intensitas lemah dengan nilai indeks yaitu 0,6 dan 
1,6.  Nilai indeks tertinggi ditunjukan pada Bulan April dengan nilai -21.1 dan nilai 
indeks terendah ditunjukan pada Bulan November dengan nilai 0.6. Pada Tahun 1999 
indeks menunjukan nilai positif selama 7 bulan, terhitung sejak Bulan Januari-Juli dengan 
nilai 15,6, 8,6, 18,5, 1,3, 1, 4,8, 2,1, kemudian pada Bulan Agustus Nilai Indeks kembali 
negatif dengan nilai -0.6. Pada Bulan September-Desember nilai indeks Osilasi positif 
kembali positif  dengan nilai 9,1, 13,1 dan 12,8. Nilai indeks tertinggi ditunjukan pada 
Bulan Agustus dengan nilai -0.6 dan indeks terendah ditunjukan pada Bulan Maret 
dengan nilai 18,5. Intensitas pada 1999 sangat lemah, gerak grafik hanya berada pada 
angka positif dan menunjukan angka negatif hanya pada 1 bulan.  
 
3.3 Perbandingan Indeks Nino 3.4 (SST) Tahun El Niño (1997) dan Tahun 
Normal (Tahun 1993 dan Tahun 1998) 
 





























Perbandingan Indeks Nino 3.4 (SST) pada tahun El Niñodan tahun normal ditujukkan 
pada gambar 5. Ciri khas dari Indeks Nino 3.4 adalah semakin positif nilai SST, maka 
kejadian El Niño telahterjadi. Dari pergerakan grafik tahun 1997 pada gambar 5 
menunjukan nilai yang semakin positif. Pada Bulan Januari-Maret diawali dengan suhu 
negatif dengan nilai -0,61˚C, -0,36˚C dan -0,19˚C. pada Bulan April-Desember, suhu 
muka laut meningkat secara signifikan dengan nilai 0,25˚C, 0,75˚C, 1,29˚C, 1,7˚C, 
2,02˚C, 2,21˚C, 2,54˚C, 2,67˚C dan 2,69˚C. Suhu tertinggi ditunjukan pada Bulan 
Desember dengan suhu 2,69˚C dan Suhu terendah ditunjukan pada Bulan Januari dengan 
nilai -0,61˚C. 
Sementara pada Tahun 1993, pada lima bulan pertama yakni Bulan Januari-Mei, suhu 
meningkat secara signifikan dengan nilai 0,12˚C, 0,25˚C, 0,44˚C, 0,81˚C dan 0,97˚C. 
kemudian pada Bulan Juni suhu kembali turun dengan nilai 0,63˚C dan terus menurun 
hingga Bulan Agustus, dengan nilai 0,33˚C, 0,02˚C. Pada Bulan September-November 
suhu mulai naik dengan nilai 0,2˚C, 0,24˚C dan 0,26˚C. Penurunan suhu terjadi di akhir 
tahun dengan nilai 0,19˚C. Suhu tertinggi ditunjukan pada Bulan Mei dengan nilai 0,97˚C 
dan Suhu terendah ditunjukan pada Bulan Agustus dengan nilai 0,02˚C. Perpotongan 
suhu terjadi di Bulan Mei pada tahun 1993 dan 1997. Pada tahun 1999, tidak menunjukan 
pergerakan pada nilai yang lebih positif. Suhu muka laut  menunjukan nilai negatif. Pada 
Bulan Januari-Mei, suhu muka laut meningkat dengan nilai -1,67˚C, -1,31˚C, -0,97˚C, -
0,94˚C dan -0,88˚C. Suhu kembali menurun pada Bulan Juni yakni -1,05˚C. Pada Bulan 
Juli suhu kembali meningkat dengan nilai -0,87˚C dan kembali menurun pada Bulan 
Agustus yaitu -1,23˚C. Pada Bulan September suhu naik menjadi -1,01˚C. Pada Bulan 
Oktober-November suhu kembali turun dengan niai -1,05˚C, -1,53˚C dan 1,67˚C. Suhu 
tertinggi ditunjukan pada Bulan Juli dengan suhu -0,87˚C dan suhu terendah adalah -
1,67˚C yang ditunjukan pada Bulan Januari dan Desember. 
3.4 Hubungan Indeks Osilasi Selatan (SOI), Indeks Nino 3.4 (SST) dan Curah 
Hujan Tahun El Niño (1997) 
Variabel-variabel kajian regresi linear berganda pada kasus peristiwa El Niño tahun 1997 
yaitu varibel y adalah curah hujan, varibel x1 adalah SOI (Indeks Osilasi Selatan) dan 
variabel x2 adalah Indeks Nino 3.4 (SST). Ringkasan statistik untuk kajian peristiwa El 
Niño tahun 1997 dengan lokasi kajian yaitu Kabupaten Jayapura dinyatakan pada tabel 1. 
Grafik hubungan curah hujan, Indeks Osilasi Selatan (SOI) dan Indeks Nino 3.4 (SST) 
pada tahun El Niño 1997 ditunjukkan pada gambar 6. 
 
Tabel 1. Ringkasan statistik hubungan curah hujan, Indeks Osilasi Selatan (SOI) 





Gambar 6. Hubungan SOI, Indeks Nino 3.4 dan Curah Hujan (CH) pada tahun El Niño 
1997 
Ringkasan perhitungan pada tabel 1 memberikan hubungan matematis antara SOI dan 
SST sebagai variabel bebas dan curah hujan sebagai variabel terikat yaitu  
CH = 119,08 + 4,02 SOI + 24,12 SST + 77,1958 
dengan nilai uji Fhitung 1,26, ε = 77,198, R
2
 = 0,2187 dan signifikansi bernilai 0,3293. 
Hipotesis awal, H0 : “tidak terdapat pengaruh secara signifikan antara El Niño terhadap 
curah hujan tahun 1997 di Kabupaten Jayapura”. Hipotesis alternatif, H1 : “terdapat 
pengaruh secara signifikan antara El Niño terhadap curah hujan tahun 1997 di Kabupaten 
Jayapura”. Dengan melakukan pencocokan nilai Fhitung terhadap Ftabel maka diperoleh 
Ftabel = 2,98. Nilai Fhitung<Ftabel dan nilai signifikansi > 0,05, sehingga menerima H0 dan 
menolak H1. Hal ini menjelaskan bahwa El Niño (SOI dan SST) tidak mempengaruhi 
curah hujan secara signifikan di Kabupaten Jayapura pada tahun 1997. Hal ini disebabkan 
oleh keberadaan Danau Sentani serta Samudera Pasifik yang berbatasan langsung dengan 
Kabupaten Jayapura, sehingga Kabupaten Jayapura memiliki pasokan udara lembab, 
sehingga curah hujan di Kabupaten ini cukup memadai. Disamping itu, wilayah 
Kabupaten Jayapura juga masih sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor lokal lainnya 




Kajian statistik tentang pengaruh El Niño terhadap curah hujan dikembangkan untuk 
Kabupaten Jayapura dengan pendekatan regresi linear berganda. Adapun kesimpulan 
yang diperoleh pada kajian ini adalah hubungan matematis antara SOI dan SST terhadap 
Curah Hujan dinyatakan dengan persamaan (5) yaitu:  
 CH = 119,08 + 4,02 SOI + 24,12 SST + 77,1958 (5) 
dengan nilai uji Fhitung = 1,26 lebih kecil dari Ftabel = 2,98 dan nilai signifikansi 0,3293 > 
0,05. Hal ini menunjukan bahwa El Niño (SOI dan SST) tidak mempengaruhi curah hujan 
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